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KOMUNIKASI ORGANISASI DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN
SUMATERA UTARA DALAM MELAKSANAKAN
PROGRAM ASURANSI NELAYAN

FRISTY DWI JAYANTI
2103110283

ABSTRAK

Nelayan di Provinsi Sumatera Utara menghadapi berbagai risiko tinggi
dalam menjalankan profesinya, seperti kecelakaan kerja, tenggelam, dan risiko
kematian. Maka dari itu, adanya asuransi bagi nelayan sangat penting untuk
memberikan jaminan perlindungan dan kesejahteraan, mengingat mereka
berkontribusi besar terhadap penyediaan protein bagi masyarakat. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana komunikasi organisasi dinas kelautan
dan perikanan Sumatera Utara dalam melaksanakan program asuransi nelayan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang mengumpulkan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
organisasi yang dilakukan oleh dinas kelautan dan perikanan provinsi Sumatera
Utara, dilakukan secara internal melalui jalur vertikal dan horizontal, serta
eksternal melalui penyuluhan langsung, media digital, dan sosialisasi. Adapun
tantangan dalam menjalankan komunikasi program asuransi, meliputi
keterbatasan akses teknologi dan perbedaan pemahaman nelayan terhadap
asuransi. Meskipun demikian, komunikasi yang dilakukan oleh dinas kelautan dan
perikanan Sumatera Utara telah bersifat efektif, karena dapat meningkatkan
partisipasi nelayan serta kesadaran akan pentingnya perlindungan asuransi.

Kata Kunci: asuransi nelayan, dinas kelautan dan perikanan, komunikasi
organisasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan yang wilayah perairannya cukup luas,
dengan kekayaan sumber daya kelautan dan perikanan yang melimpah dapat
menjadi andalan untuk mendukung pembangunan nasional. Meskipun Indonesia
negara kepulauan tetapi sebagian kecil dari penduduknya yang berdiam hidup
menyesuaikan diri dengan lingkungan pesisir. Potensi sumber daya manusia
nelayan pada khususnya diarahkan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
dengan tetap mempertimbangkan prinsip-prinsip keberlanjutan pembangunan
nasional dimasa yang akan datang.

Nelayan merupakan komunitas yang berbeda dengan komunitas lainnya.
Rasa kebersamaan mereka begitu kuat sehingga nelayan diidentik dengan
kemiskinan. Perkerjaan mereka mengharuskan mereka dihadapkan dengan ombak
besar dan cuaca laut, serta berada di laut berhari-hari untuk menangkap ikan
dalam jumlah besar. Mereka mungkin berkelompok dan umumnya teduh. Selain
itu, banyak anak-anak nelayan yang tidak bersekolah karena harus membantu
orang tuanya melaut. Untuk menjamin eksitensinya, seluruh keluarga nelayan
berorientasi pada berbagai upaya yang menghasilkan pendapatan. Keluarga
Nelayan membagi pekerjaan di antara anggotanya berdasarkan gender dan

tanggung jawab serta peran utama yang mereka lakukan (Wijaya & Fauzie, 2020).



Bagi nelayan, ada beberapa jenis asuransi yang dapat digunakan, antara
lain asuransi kecelakaan diri nelayan, asuransi kapal/perahu, asuransi peralatan
penangkapan ikan,asuransi muatan ikan,dan asuransi penghasilam nelayan (I. Sari
et al., 2022).

Kondisi nelayan di Sumatera Utara tidak terlepas dari tantangan ekonomi
yang signifikan. Salah satu faktor penghambat utama adalah kondisi cuaca yang
tidak menentu dan sering kali ekstrem. Badai besar, gelombang tinggi, dan angin
kencang merupakan fenomena alam yang dapat membahayakan keselamatan
nelayan serta menghambat aktivitas peangkapan ikan mereka. Ketika kondisi
cuaca buruk, nelayan terpaksa tidak dpat melaut, yang berarti mereka kehilangan
peluang untuk mendapatkan penghasilan pada hari-hari tersebut. Hal ini
menyebabkan fluktuasi pendapatan yang signifikan bagi keluarga nelayan, yang
sepenuhnya bergantung pada hasil laut sebagai sumber pencaharian mereka.
Selain tantangan cuaca, keterbatasan akses teknologi dan peralatan modern juga
menjadi penghambat ekonomi bagi keluarga nelayan di Sumatera Utara (Sianturi
et al., 2024).

Nelayan di Provinsi Sumatera Utara menghadapi berbagai risiko tinggi
dalam menjalankan profesinya,seperti kecelakaan kerja, tenggelam, dan risiko
kematian. Menurut Pj Gubernur Sumatera Utara, asuransi bagi nelayan sangat
penting untuk memberikan jaminan perlindungan dan kesejahteraan,mengingat
mereka berkontribuasi besar terhadap penyediaan protein bagi masyarakat. Sejak

tahun 2011, Pemprov sumut telah memberikan asuransi kepada lebih dari 64.000



nelayan, namun masih terdapat banyak nelayan yang belum terdaftar dalam
program ini.

Komunikasi organisasi di Dinas Kelautan dan Perikanan menghadapi
berbagai tantangan, seperti kurangnya pemahaman nelayan tentang pentingnya
asuransi dan prosedur yang rumit dalam pendaftarannya. Selain itu, terdapat juga
tantangan dalam mengkoordinasikan berbagai pihak terkait, termasuk BPJS
Ketenagakerjaaan yang berperan dalam memberikan perlindungan sosial kepada
pekerja rentan (pemerintah provinsi sumatera utara, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan strategi komunikasi yang jelas dan efektif untuk menjangkau semua
nelayan di wilayah tersebut.

Menurut Musytari dalam jurnal Asuransi nelayan dalam konsep takaful :
Asuransi merupakan sistem perlindungan yang didasarkan pada prinsip transfer
risiko dari tertanggung (pihak yang diasuransikan) kepada penanggung
(perusahaan asuransi). Dalam skema ini, tertanggung membayar premi secara
berkala kepada perusahaan asuransi. Sebagai imbalannya perusahaan asuransi
bersedia menanggung kerugian yang mungkin dialami oleh tertanggung dengan
memberikan kompensasi atau klaim asuransi jika peristiwa yang diasuransikan
terjadi (Dewi & Safina, 2024).

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang komunikasi organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera

Utara dalam melaksanakan program asuransi nelayan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi organisasi dinas
kelautan dan perikanan Sumatera Utara dalam melaksanakan program asuransi

nelayan?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana
komunikasi organisasi dinas kelautan dan perikanan sumatera utara dalam

melaksanakan program asuransi nelayan.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian dilakukan hendaknya dapat menjadi dan memberikan manfaat
tertentu. Berikut merupakan manfaat yang dpat diperoleh dari penelitian ini :

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber
kepustakaan dari berbagai pihak dan pengalaman bagi peneliti dengan cara
merealisasikan ilmu dan teori yang didapatkan selama perkuliahan seperti
komunikasi organisasi dalam pembahasan permasalahan komunikasi
organisasi dinas kelautan dan perikanan sumatera utara dalam melaksanakan
program asuransi nelayan.

2. Manfaat Akademis,peneliti ini dapat menjadi kontribusi bagi perkembangan

ilmu pengetahuan dalam bidang kebijakan publik dan asuransi. Karya



ilmiah ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi
lebih lanjut dalam konteks yang serupa atau sejenis.

3.  Manfaat Praktis,penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan bagi penulis tentang bagaimana komunikasi organisasi dinas
kelautan dan perikanan sumatera utara dalam melaksanakan program
asuransi nelayan. Serta dapat dijadikan sebagai bahan unutk referensi bagi

penelitian yang selanjutnya.

1.5. Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB II : Uraian Teoritis

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai tinjauan pustaka mengenai
komunikasi organisasi, nelayan, asuransi nelayan, dinas kelautan dan perikanan
Provinsi Sumatera Utara, dan hal-hal yang terkait lainnya.
BAB III : Metode Penelitian

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai jenis penelitian, kerangka
konsep, defenisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, lokasi dan waktu penelitian.
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan.



BAB V : Penutup
Pada bab ini penulis menjelaskan simpulan dan saran dari hasil penelitian

dan pembahasan.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi Organisasi

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common), istilah
komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu communicatio
yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis, yang
bermakna umum atau bersama-sama (wiryanto, 2014).

Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan yang berisi informasi
ataupun asipirasi dan tanggapan dari komunikator dan selanjutnya disampaikan
kepada komunikan untuk mendapat respon dan balasan yang sesuai dengan
kehendak komunikator sebagai pengirim pesan (Zulfahmi, 2017).

Komunikasi organisasi menemukan bahwa komunikasi lintas budaya tidak
dapat dihindari dari perkembangan perekonomian global, dimana perlibatan
pegawai atau karyawan yang berasal dari berbagai daerah dan negara,
mengharuskan roda organisasi tetap berjalan meskipun terdapatnya faktor bahasa
sebagai kendala dalam interkasi sehari-hari (Rudianto & Anshori, 2021).

Komunikasi yang efektif adalah proses pertukaran ide, pemikiran,
pengetahuan dan informasi sedemikian rupa sehingga tujuan dapat terpenuhi
dengan baik. Dengan kata lain bahwa komunikasi adalah penyajian pandangan
oleh pengirim yang diterima dan dipahami oleh penerima. Komunikasi
didefenisikan sebagai usaha penyampaian pesan antar manuysia sehingga

terjadinya proses komunikasi minimal terdiri dari 3 unsur yaitu : 1. Pengirim



pesan (komunikator). 2. Penerima Pesan (komunikan). 3. Pesan itu sendiri
(Rochmansyabh et al., 2022).

Komunikasi organisasi adalah suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi tertentu. Dalam organisaasi adanya struktur formal dan informal. Maka
dalam komunikasi organisasi juga sangat penting dikemukakan sebagai unsur
kontinium yang utama ialah komunikasi antarpribadi. Komunikasi dapat
mempengaruhi organisasi jika komunikasi berjalan dengan efektif, komunikasi
dapat mempenaruhi organisasi jika komunikasi berjalan secara, komunikasi akan
mampu mencapai tujuan organisasi.komunikasi ibarat sistem yang menjembatani
dan menghubungkan anatara satu individu dalam organisasi (P. P. Sari & Basit,
2018).

Dalam proses komunikasi organisasi, ada beberapa kompenen komunikasi
yang penting untuk diperhatikan. Adapun kompenennya adalah sebagai berikut :

a. Jalur komunikasi internal, eksternal, atas-bawah, horizontal seta jaringan.

b. Induksi, antara lain orientasi tersembunyi dari para karyawan, kebijakan dan
prosedur, serta keuntungan para karyawan.

c. Saluran, antara lain media elektronik, ( email, internet), media cetak ( memo,
surat menyurat, buletin ) dan tatap muka.

2.1.1. Peran Komunikasi dalam Organisasi

Organisasi menempatkan komunikasi sebagai salah satu unsur
administrasi, padahal fungsi komunikasi dalam organisasi jauh lebih dari itu dan

mempunyai banyak sekali manfaat yang dapat dicapai, dengan demikian sangatlah



jelas bahwa dengan “komunikasi” sangat penting dalam kehidupan berorganisasi.

Peran komunikasi dalam organisasi yaitu :

1.

2.

Komunikasi dalam perusahaan sebagai titik sentral.

Dalam setiap proses komunikasi hubungan kemanusiaan merupakan proses
yang menyangkut kepribadian, sikap dan tingkahlaku yang terjadi pada orang
yang terlibat.

Organisasi melaksanakan komunikasi persuasif dua arah disemua bidang
kegiatan dengan maksud memberikan motivasi kerja, bertanggung jawab dan
produktif.

Atas dasar pengertian tersebut terlihat bahwa komunikasi timbal balik dalam
suatu organisasi merupakan proses integrasi antar manusia yang bersifat

manusiawi yang menuju perasaan lahir batin

2.1.2. Fungsi Komunikasi Organisasi

Fungsi adalah sekelompok tugas atau kegiatan yang harus dijalankan oleh

seorang yang mempunyai kedudukan sebagai pemimpin atau manajer guna

mencapai tujuan organisasi. Teori ini dilandaskan suatu pemikiran bahwa segala

aktivitas dalam organisasi akan dapat berjalan lancar dan berhasil mencapai tujuan

seperti yang telah ditetapkan apabila pimpinan organisasi mampu menjalankan

sekelompok kegiatan yang telah menjadi fungsi dari seorang manajer yang terdiri

dari: kegiatan menyusun perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

memberikan motivasi atau pemberian bimbingan (motivating), pengawasan

(controling), dan pengambilan keputusan (decision making) (Indriani, 2020).



Perencanaan (Planning), merupakan proses pengambilan keputusan
merupakan langkah yang melibatkan pemilihan tujuan serta pengembangan
rencana untuk mencapainya. Proses ini mencakup analisis situasi saat ini,
antisipasi terhadap masa depan, serta penentuan langkah-langkah dan sumber
daya yang diperlukan.

Pengorganisasian (Organizing), proses yang bertujuan untuk mengatur
sumber daya dan aktivitas demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Proses ini mencakup pembagian tugas, penetapan struktur organisasi, serta
pengalokasian sumber daya yang ada. Tujuan dari pengorganisasian ini
adalah untuk memastikan bahwa setiap bagian dalam organisasi bekerja
secara efektif dan efisien dalam meraih tujuan bersama.

Motivasi atau pemberian bimbingan (Motivating), proses yang mendorong
individu untuk melakukan tindakan tertentu guna mencapai tujuan. Dalam
manajemen, motivasi penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Ini
melibatkan penggunaan berbagai teknik seperti insentif, penghargaan, dan
pengakuan untuk memotivasi karyawan agar lebih produktif dan
berkontribusi terhadap organisasi.

Pengawasan (Controlling), memantau dan mengevaluasi kinerja organisasi
untuk memastikan bahwa semua aktivitas berjalan sesuai rencana. Ini
mencakup pengukur hasil, perbandingan dengan standar yang ditetapkan, dan
pengambilan tindakan korektif jika diperlukan. Pengawasan membantu
manajer untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai dan di mana

perbaikan diperlukan.
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e. Pengambilan Keputusan (Decision Making), proses memilih antara alternatif
yang ada untuk menentukan tindakan terbaik yang harus diambil dalam
situasi tertentu. Ini melibatkan analisis infromasi, evaluasi opsi, dan
mempertimbangkan konsekuensi dari setiap pilihan. Keputusan yang baik
akan berkontribusi pada keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Dalam perspektif psikologi komunikasi, ada 4 tahap terjadinya komunikasi

yaitu sensasi, persepsi, memori dan berpikir. Terdapat empat fungsi komunikasi
yaitu (Basit, 2018) :

a. To inform ( Menginformasikan)

Yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada
masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide, atau pikiran, dan tingkah laku
orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

b. 7o educate ( Mendidik)

Fungsi komunikasi sebagai sarana pendidikan, melalui komunikasi,
manusia dalam masyarakat dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang
lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.

c. To entertain (Menghibur)

Fungsi komunikasi selain menyampaikan pendidikan dan mempengaruhi,
komunikasi juga befungsi untuk memberi hiburan atau menghibur orang lain.

d. 7o influence (Mempengaruhi)

Fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi , tentunya

berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi
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berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan apa yang
diharapkan.
2.1.3. Pola Komunikasi Organisasi

Gambar 2.1. Lima Bentuk Komunikasi Organisasi

<y by

LINGKARAN RODA
RANTAI SEMUA SALURAN

Sumber: Devito (2011)

Pola Lingkaran : pola lingkaran tidak memiliki pemimpin. Semua anggota
posisinya sama. Mereka memiliki wewenang atau kekuasaan yang sama untuk
mempengaruhi kelompok. Setiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota
lain disisinya.

Pola Roda : Pola Roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang
posisinya di pusat, orang ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan
menerima pesan dari semua anggota. Oleh karena itu, jika seorang anggota ingin
berkomunikasi dengan anggota lain, maka pesannya harus disampaikan melalui
pemimpinnya.

Pola Y : Pola Y relatif kurang tersentralisasi dibanding dengan pola roda,
tetapi lebih tersentralisasi dibandingkan dengan pola lainnya. Pada pola Y juga
terdapat pemimpin yang jelas (orang ketiga dari bawah).tetapi satu anggota lain

berperan sebagai pemimpin kedua (orang kedua dari bawah). Anggota ini dapat
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mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang lainnya. Ketiga orang lainnya
komunikasinya terbatas hanya dengan satu orang saja.

Pola Rantai : pola rantai sama dengan pola lingkaran kecuali bahwa para
anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu orang saja.
Keadaan terpusat juga terdapat di sini. Orang yang berada di posisi tengah lebih
berperan sebagai pemimpin dari pada mereka yang berada di posisi lain.

Pola Semua saluran : pola semua saluran atau pola bintang hampir sama
dengan pola lingkaran dalam arti semua anggota adalah sama dan semuanya juga
memiliki kekuatan yang sama untuk mempengaruhi anggota lainnya. Pola ini
memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum.

Dari penjabaran lima bentuk komunikasi tersebut, dapat dipahami bahwa
tidak semua pola komunikasi dapat diterapkan dalam sebuah perusahaan. Pola
komunikasi dalam sebuah perusahaan menjadi komponen penting karena pola
komunikasi mengatur tatanan komunikasi antara atasan dan bawahan sesuai
dengan struktur yang ada dalam perusahaan tersebut. Maka dari itu, komunikasi
dan cara penyampaiannya yang berbeda akan menghasilkan efek komunikasi yang

berbeda pula jika diterapkan dalam sebuah perusahaan atau instansi lainnya.

2.2. Organisasi

Organisasi merupakan suatu sitem, mengkoordinasikan aktivitas dan
mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. Dikatakan merupakan suatu sitem
karena organisasi itu terdiri dari berbagai bagian yang saling tergantung satu sama

lain. Bila satu bagian terganggu maka akan ikut berpengaruh pada bagian lain.
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Misalnya kita lihat organisasi sekolah. Di sekolah ada beberapa kompenen di
antaranya guru, murid, fasilitas. Bila pada kompenen guru mendapat gangguan
misalnya tidak datang ke sekolah atau sakit maka akan berpengaruh kepada anak-
anak yang menjadikan mereka tidak akan belajar begitu juga halnya fasilitas
belajar jadi tidak digunakan (Ritonga, 2019).

Satu organisasi terbentuk apabila suatu usaha lebih dari satu orang untuk
menyelesaikannya. Kondisi ini timbul mungkin disebabkan karena tugas itu
terlalu besar atau terlalu kompleks untuk ditangi satu orang. Oleh karena itu suatu
organisasi dapat kecil seperti dua orang individu atau dapat sangat besar yang
melibatkan banyak orang dalam interkasi kerja sama.

2.2.1. Tujuan Organisasi

Prinsip organisasi memiliki tujuan yang jelas yang merupakan sesuatu
atau sasaran yang hendak dicapai. Karena tujuan yang hendak dicapai melalui
kerjasama sekelompok orang dimana tujuan tersebut harus dirumuskan dan
ditetapkan dengan jelas. Prinsip ini menyatakan bahwa setiap pegawai dalam
organisasi hendaknya mempunyai atasan langsung. Hal ini berarti setiap bawahan
hanya dapat diperintah secara langsung oleh satu orang atasan sehingga seorang
bawahan hanya dapat diperintah secara langsung oleh satu orang atasan sehingga

seorang bawahan bertanggung jawab langsung kepada seorang atasan langsung
(Syukran et al., 2022).
2.2.2. Fungsi Organisasi

Komunikasi merupakan aktivitas yang menghubungkan antar manusia

dan antar kelompok dalam sebuah organisasi. Fungsi organisasi dalam sebuah
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organisasi yang lain adalah sebagai media informasi. Maksudnya, seluruh
anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih
banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkansetiap
anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti
(Syaifullah & Sari, 2018).
Fungsi sebuah organisasi yaitu :
1. Untuk memberikan arahan dan pemusatan suatu kegiatan organisasi, dalam
mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh sebuah organisasi;
2. Untuk meningkatkan kemampuan suatu anggota organisasi dalam
mendapatkan sebuah sumber daya dan dukungan dari suatu lingkungan
masyarakat;

3. Bisa memberikan sebuah pengetahuan yang baru kepada anggotanya.

2.3. Nelayan

Penangkapan ikan dilaut merupakan sumber pendapatan utama para
nelayan. Menurut ensiklopedia Indonesia, nelayan adalah orang-orang yang secara
aktif mencari natkah baik secara langsung maupun tidak lansgung. Tugas utama
seorang nelayan adalah menangkap ikan di laut; mayoritas nelayan adalah
penduduk wilayah pesisir (Fitri, 2018).

Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan
berkembang di kawasan pesisir, yakni kawasan tradisi antara wilayah darat dan
laut. Sebagai suatu sitem, masyarakat nelayan terdiri atas kategori-kategori sosial

yang membentuk kesatuan sosial.
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2.3.1 Jenis jenis Nelayan

Pembahasan tentang nelayan dalam tataran realitis berdasarkan hasil
pengamatan Retnowati (2011), nelayan dibedakan menjadi: nelayan pemilik (
juragan), nelayan penggarap (buruh/pekerja) dan nelayan kecil, nelayan
tradisional, nelayan gendong (nelayan angkut), dan perusahaan/industri
penangkapan ikan sebagai berikut :

a. Nelayan pemilik (juragan) adalah orang atau perseorangan yang melakukan
usaha penangkapan ikan, dengan hak atau berkuasa atas kapal/perahu dan atau
alat tangkap ikan yang dipergunakan untuk menangkap ikan.

b. Nelayan penggarap (buruh atau pekerja) adalah seseorang yang menyediakan
tenaganya atau bekerja untuk melakukan penangkapan ikan yang pada
umumnya merupakan/membentuk satu kesatuan dengan yang lainnya denfan
mendapatkan upah berdasarkan bagi hasil penjualan ikan hasil tangkapan.

c. Nelayan tradisional adalah perorangan yang pekerjaanya melakukan
penangkapan ikan dengan menggunakan perahu dan alat tangkap yang
sederhana (tradisional). Dengan keterbatasan perahu maupun alat tangkapnya,
maka jangkauan wilayah penangkapannya pun menjadi terbatas biasanya
hanya berjarak 6 mil laut dari garis pantai. Nelayan tradisional ini biasany
adalah nelayan yang turun-temurun yang melakukan penangkapan ikan untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya.

d. Nelayan kecil pada dasarnya berasal dari nelayan tradisional hanya saja dengan
adanya program modernasi/motorisasi perahu dan alat tangkap maka mereka

tidak lagi semata-mata mengandalkan perahu trasdisional maupun alat tangkap
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yang konvensional saja melaikan juga menggunakan diesel atau motor,
sehingga jangkauan wilayah penangkapan agak meluas atau jauh.

e. Nelayan gendong (nelayan angkut) adalah nelayan yang dalam keadaan
senyatanya dia tidak melakukan penangkapan ikan karena kapal tidak
dilengkapi dengan alat tangkap melainkan berangkat dengan membawa modal
uang (modal dari juragan) yang akan digunakan untuk melakukan transaksi

(membeli) ikan di tengah laut yang kemudian akan dijual kembali.

2.4. Asuransi Nelayan

Kata “asuransi” berasal dari kata Belanda * assurantie” yang dinekal juga
sebagai “verzekering” yang berarti “pertanggungan” dalam hukum Belanda. UU
Nomor 2 Tahun 1992 tentang Industri Perasuransian juga mengatur apa yang
dimaksud dengan asuransi. Asuransi nelayan merupakan yang diperuntukkan
khusus bagi masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan (Asyya & Agusta, 2021).

Asuransi nelayan merupakan asuransi yang menanggung risiko meninggal
dunia selama bekerja sebagai nelayan. Asuransi ini adalah program dari K
ementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan di bagian dari program Bantuan
premi Nelayan (BPAN). Program ini filaksanakan berdasarkan Undang-undang
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Permberdayaan Nelayan,
Pembudidaya Ikan, dan Petambak Garam. Keputusan ini didasari oleh Nawa cita
kelima, yaitu sebuah agenda prioritas yang dibuat oleh Presiden dan Wakil
Presiden RLIr. Joko Widodo dan Drs, Jusuf Kalla pada saat itu, tentang

meningkatkan kualitas hidup manusia indonesia (Finansialku, 2023).
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2.4.1. Manfaat Asuransi Nelayan
Pada tahun 2017, KKP menargetkan program BPAN diberikan kepada
500.000 nelayan untuk mendapatkan manfaat dari asuransi ini. Manfaat dari
asuransi nelayan sudah diatur dalam Undang-undang Nomor 18 Tahun 2016
tentang jaminan perlindungan atas risiko kepada nelayan, pembudidaya, dan
petambak garam. Adapun yang ditanggung sebagai jaminan dalam asuransi oleh
pemeritah yaitu berupa kecelakaan yang menyebabkan kematian atau cacat tetap
serta jaminan biaya pengobatan (Finansialku, 2023).
1. Jaminan asuransi kecelakaan akibat aktivitas penangkapan ikan
e Santunan kematian akibat aktivitas penangkapan ikan yang menyebabkan
cacat tetap, sebesar Rp100 juta
e Santunan kematian akibat aktivitas penangkapan ikan, sebesar Rp200
juta
e Santunan biaya pengobatan kecelakaan akibat aktivitas penangkapan
ikan, sebesar Rp20 juta
e Sedangkan untuk kecelakaan yang terjadi pada nelayan ketika tidak
sedang melakukan aktivitas penangkapan ikan meliputi kematian alami,
kecelakaan sepeda motor dan lainnya, yang terjadi tidak dapat saat
menjalankan profesi sebagai nelayan juga akan mendapatkan jaminan

pembiyaan dari asuransi nelayan.
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2.5. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Utara

Sejak era reformasi bergulir di tengan percaturan politik indonesia, sejak
itu pula perubahasan kehidupan mendasar berkembang di hampir seluruh
kehidupan berbangsa dan bernegara. Seperti merebaknya beragaram krisis yang
melanda Negara Kesatuan Republik Indonesia. Salah satunya adalah berkaitan
dengan orientasi pembangunan. Dimasa orde baru, orientasi pembangunan masi
terkonsentrasi pada wilayah mataram.

Sektor kelautan dapat dikatakan hampir tak tersentuh, meski kenyataannya
sumber daya kelautan dan perikanan yang dimiliki oleh indonesia sangat beragam,
baik jenis dan potensinya (KKP, 2024).

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah otonom yang berada
pada jalur pelayaran internasional Selat malaka, sehingga merupakan wilayah
sangat berpotensi dalam bidang perikanan. Sebagai daerah otonom, Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara memiliki wewenang untuk mengelola sendiri potensi laut
tersebut. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam pasal 18 UU No. 32 Tahun 2004
yang menyatakan, bahwa daerah yang memiliki wilayah laut diberikan
kewenangan untuk mengelola suber daya wilayah laut. Kewenangan pengelolaan
sumber daya laut di Provinsi Sumatera Utara berada pada Dinas Kelautan dan
Perikanan. Keberadaan Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara didasarkan
pada Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas-Dinas Daerah Provinsi Sumatera Utara yang selanjutnya dipertegas dengan

peraturan Gubernur Tahun 2009 dan telah diubah menjadi peraturan Gubernur
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Nomor 56 Tahun 2011 tentang Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas Dinas Kelautan

dan Perikanan Provinsi Sumatera Utara (Pradana et al., 2012).

2.5.1. Fungsi Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Sumatera Utara

Berdasarkan ketentuan pasal 2 ayat (1) Peraturan Gubernur Sumatera

Utara Nomor 56 Tahun 2011, Dinas Kelautan dan Perikanan mempunyai tugas

melaksanakan urusan pemerintahan daerah/kewenangan provinsi di bidang

perikanan budidaya, perikanan tangkap, pengawasan, pengendalian sumber daya
perikanan dan kelautan serta pengolahan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
serta tugas pembantuan. Selanjutnya pada ayat (2) disebutkan bahwa Dinas

Kelautan dan Perikanan menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut

(Pradana et al., 2012) :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perikanan budidaya, perikanan
tangkap, pengawasan dan pengendalian sumber daya perikanan dan kelautan,
pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

2. Penyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
perikanan budidaya, perikanan tangkap, pengawasan pengendalian sumber
daya perikanan dan kelautan, pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil.

3. Pelaksanaan pemberian perizinan di bidang kelautan dan perikanan.

4. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kelautan dan perikanan.

5. Pelaksanaan tugas pembantuan di bidang kelautan dan perikanan.

6. Pelaksanaan pelayaan administrasi internal dan eksternal.
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BAB III

METODE PENELITAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami
komunikasi organisasi yang diterapkan oleh dinas Kelautan dan Perikanan
Sumatera Utara dalam program asuransi nelayan. Penelitian kualitatif merupakan
serangkaian kegiatan dan proses baik mengamati, mengobservasi, dan sejenisnya
dengan tujuan untuk menemukan jawaban yang dicari. Segala hal yang berkaitan
dengan ilmu penelitian diperoleh melalui proses penelitian (Citriadin, 2020).

Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalam
menggali makna dan pemahaman subjektif yang dimiliki oleh para nelayan, serta

para pelaku Dinas Kelautan dan Perikanan terkait program asuransi.

3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian merupakan penjelasan secara terstuktur
mengenai konsep penelitian yang akan dilakukan. Biasanya kerangka penelitian
ini menggunakan pendeketan ilmiah dan memperlihatkan hubungan antara
variabel dalam proses analisinya. Untuk memperoleh pelaksanaan penelitian serta
melakukan deskritif terhadap permasalahan yang akan diteliti, maka permasalahan
tersebut dapat diterjemahkan kedalam kerangka konsep. Gambar kerangka konsep

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 1.1. Kerangka Konsep Penelitian

Komunikasi Organisasi Dinas Kelautan dan
Perikanan

Nelayan

Program Asuransi
Nelayan

Sumber: Olahan peneliti 2025

3.3. Defenisi Konsep

Defenisi konsep adalah penjabaran mengenai keerangka konsep. Untuk
memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam
penelitian maka penulis menyederhanakan beberapa konsep tersebut sebagai
berikut :
a. Komunikasi Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan

Komunikasi organisasi adalah suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi tertentu. Dalam organisaasi adanya struktur formal dan informal. Maka
dalam komunikasi organisasi juga sangat penting dikemukakan sebagai unsur

kontinium yang utama ialah komunikasi antarpribadi.
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b. Nelayan
nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan
pesisir, yakni kawasan tradisi antara wilayah darat dan laut. Sebagai suatu sitem,
masyarakat nelayan terdiri atas kategori-kategori sosial yang membentuk kesatuan
sosial.
c. Program Asuransi Nelayan

Asuransi nelayan merupakan asuransi yang menanggung risiko meninggal
dunia selama bekerja sebagai nelayan. Asuransi ini adalah program dari
Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan di bagian dari program Bantuan

premi Nelayan (BPAN).

3.4. Kategorisasi Penelitian
Berdasarkan kerangka konsep diatas, teori saat ini diterjemahkan ke dalam
kategori-kategori berikut untuk membuat penggunanya jelas :

Tabel 1. 1 Kategorisasi Penelitian

No. Konsep penelitian Kategorisasi penelitian
1.  Komunikasi organisasi Dinas e Perencanaan
Kelautan dan Perikanan e Pengorganisasian

e Motivasi atau Pemberian
Bimbingan

e Pengawasan

e Pengambilan keputusan

2. Program asuransi nelayan = Bantuan sosial
=  Pelayanan kesehatan
=  Kesejahteraan

Sumber: Olahan peneliti 2025
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3.5. Informan

Dalam menentukan informan, penulis memperhatikan aspek-aspek yang

dapat memberikan informasi terkait dengan masalah penelitian yaitu Komunikasi

organisasi dinas kelautan dan perikanan sumatera utara dalam melaksanakan

program asuransi nelayan. Jumlah informan yang diambil dalam penelitian ini ada

5 orang. Adapun kriteria informan penulis dalam penelitian ini adalah

1.

Kepala Bidang Tangkap Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera
Utara
Penyuluh Perikanan Nelayan

3 orang Perwakilan Nelayan

3.6. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data (Anggito & Setiawan, 2018) pada penelitin ini

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a)

b)

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengamati
mengumpulkan data primer program asuransi nelayan dan menganalisis
perilaku dan situasi yang terjadi.

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan cara peneliti
bertanya langsung kepada narasumber untuk menggali data dengan tujuan
mendapatkan informasi yang diinginkan dari individu atau kelompok.
Dokumentasi merupakan data yang diambil berupa gambar, rekaman audio,
video dan berbagai jenis dokumen lainnya yang relavan dengan penelitian

agar menjadi bukti melakukan interaksi kepada narasumber.
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3.7. Teknik Analisis Data
Suatu proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis materi data yang
terkumpul dari berbagai teknik pengumpulan data kualitatif seperti transkip,
wawancara, catatan lapangan, observasi partisipan atau bahan-bahan lain. Tujuan
dari proses ini adalah agar seorang peneliti bisa menyajikan informasi temuan
dalam penelitiannya secara bermakna (Sutrisno, 2024).
Menurut Miles & Huberman (1984) meliputi 4 tahapan, yaitu :
1. Pengumpulan Data (data collection)
Data dikumpulkan melalui transkip wawancara, catatan lapangan, observasi
partisipan atau bahan-bahan lain.
2. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data adalah pemilihan data yang tidak relavan dan penting dari data
yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, gambaran yang lebih jelas akan
dihasilkan dari data yang di reduksi, yang juga akan memudahkan peneliti
untuk mengumpulkan lebih banyak data dan mencarinya saat diperlukan.
3. Penyajian Data (data dsiplay)
Penyajian data adalah tahap lanjutan analisis dimana hasil penlitian disajikan
dalam bentuk kategori atau pengelompokkan. Untuk menyampaikan hasil
penelitian, grafik dan matriks sangat membantu.
4. Kesimpulan (conclusion, verification)
Kesimpulan adalah tahap lanjutan dimana peneliti menarik kesimpulan dari
temuan data dan proses penyajian untuk memastikan bahwa tidak ada

kesalahan.
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3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera
Utara yang beralamat di JL.Sei Batu Gingging Ps. X No.6, Merdeka, Kec Medan
Baru, Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Waktu penelitian di mulai dari

bulan Januari 2025 sampai dengan April 2025.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Bab ini akan menyajikan dan membahas hasil penelitian dilapangan
dengan metode pengumpulan data yang sudah disebutkan di bab sebelumnya,
disini peneliti menggunakan metode deskritif kualitatif, yaitu dengan
pengumpulan data dengan mewawancarai narasumber.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera
Utara, dan dirumah para nelayan, pada tanggal 17 hingga 20 Maret 2025. Sebelum
melakukan penelitian , peneliti sudah melakukan izin kepada Diskp dan para
nelayan, penelitian ini menggunakan teknik wawancara kepada 5 narasumber
yang ditentukan peneliti sesuai dengan kriteria penelitian.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber atau
informan tentang bagaimana Komunikasi Organisasi Dinas Kelautan dan
Perikanan Sumatera Utara dalam Melaksanakan Program Asuransi Nelayan, oleh
karena itu peneliti harus menggali informasi agar mendapatkan hasil dari
penelitian ini. Penelitian dengan deskritif kualitatif bukan sebagaimana yang
dipikirkan oleh penulis atau karangan yang ada dipikiran penulis, tetapi
berdasarkan sesuatu dan realita yang terjadi di lapangan, dan yang di alami oleh
informan. Sehingga peneliti mendapatlkan hasil penelitian tersebut dan penelitian

juga menjadi nyata dan pasti.
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Dengan demikian, permasalahan yang terjadi hendak dapat terjawab di bab
ini yaitu unutk mengetahui bagaimana Komunikasi Organisasi Dinas Kelautan

dan Perikanan Sumatera Dalam Melaksanakan Program Asuaransi Nelayan.

4.1.1. Identitas Narasumber

Dalam penelitian ini peneliti sudah mengumpulkan beberapa narasumber
yaitu Kepala bidang Tangkap Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara,
Penyuluh Asuransi nelayan, dan Nelayan, beserta hasil wawancara mengenai
Komunikasi Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara dalam
Melaksanakan Program Asuransi Nelayan.

Berikut identitas narasumber yang berada di Kantor Dinas Kelautan dan
Perikanan Sumatera Utara dan Rumah para nelayan:

Tabel 4. 1 Identitas Narasumber

No. Nama Usia Pendidikan Alamat Lama
bekerja

1. Jenny S.Piy MM 49 tahun S2 Medan 25 tahun

2. Charles silitonga 46 tahun Sl Medan 10 tahun

3. Suparman 52 tahun SMA Belawan 8 tahun

4. Retno 42 tahun SMA Belawan 5 tahun

5. Tomi 40 tahun SMA Belawan 4 tahun

Sumber: Hasil Penelitian 2025
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4.1.2. Hasil Wawancara

Wawancara yang peneliti kemukakan tentang permasalahan yang sudah
dijelaskan di bab 1, yaitu bagaimana komunikasi organisasi dinas kelautan dan
perikanan sumatera utara dalam melaksanakan program asuransi nelayan. Peneliti
sudah mewawancarai narasumber sesuai kriteria yang terdapat pada subjek judul,
yaitu 1 kepala bidang tangkap, 1 penyuluh asuransi nelayan, dan 3 perwakilan
nelayan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
narasumber Jenny & Charless pada hari Senin 17 Maret 2025, Suparman & Retno
pada hari Selasa 18 Maret 2025, dan Tomi pada hari Kamis 20 Maret 2025.
Mereka mengatakan bahwa program asuransi nelayan ini sangatlah penting
menurut, Jenny, Charless, Suparman, Retno & Tomi.

Perencanaan terkait dengan program asuransi nelayan dari hasil
wawancara dengan Charless dan Jenny adalah awal mula berdirinya dari tahun
2006 sampai dengan sekarang, selanjutnya ada usulan dari pihak kabupaten kota
yang mengusulkan berapa jumlah nelayan yang ingin di cover asuransi, dengan
persyaratan harus mempunyai kartu kusuka, ktp, dan terdaftar sebagai nelayan di
kartu kusuka. Sedangkan menurut Suparman, Tomi dan Retno perencanaan ini
mereka hanya mengikuti aturan dari pihak dinas kelautan dan perikanan yang
sudah memberikan persyaratan kepada nelayan.

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada narasumber mengenai apa saja
target yang ingin dicapai melalaui program asuransi nelayan ini, dari hasil

wawancara dengan Charles dan Jenny mereka mengatakan bahwa dinas kelautan

29



dan perikanan mengharapkan 180.000 orang nelayan di Sumatera Utara ini
tercover asuransi nelayan, mereka juga menjelaskan asuransi nelayan adalah
perlindungan jaminan kecelakaan kerja dan kematian, karena nelayan adalah yang
paling rentan dan yang paling miskin agar nelayan juga mendapatkan rasa nyaman
dan keluarga yang ditinggalkan merasa aman saat ditinggalkan melaut. Nelayan
kecil kebawah sudah pasti mendapatkan perlindungan ke bpjs ini dan semua
tercover.

Selanjutnya peneliti mewawancarai tentang seberapa penting asuransi bagi
seorang nelayan, dan apakah nelayan merasa terbantu dengan adanya program
asuransi nelayan ini, menurut narasumber Charles dan Jenny ini sangat penting
bagi seorang nelayan yang ingin melakukan aktivitas penangkapan ikan, nelayan
kita ini ada 2 yaitu nelayan penangkapan ikan di laut maupun perairan umum
contohnya danau, sungai. Asuransi nelayan memberikan jaminan bahwasannya
jika nelayan meninggal ahli waris mendapatkan uang yang ditinggalkan, begitu
juga dengan kecelakaan, semisal ada kecelakaan kerja itu ditanggung pihak bpjs
ketenaga kerja, kecelakaan kerja bisa berupa ketika mereka melaut atau masih
dalam perjalanan pergi melaut. Pihak diskp mengharapkan semoga nelayan
Sumatera Utara sudah mengetahui pentingnya asuransi nelayan ini dan membayar
turan bpjs ini. Sedangkan menurut Suparman, Retno dan Tomi mereka sangat
terbantu dengan adanya asuransi nelayan, karena mereka mendapatkan
kenyamanan dan keamanan serta ketenangan saat melaut karena ada jaminan
perlindungan jika terjadi musibah. Karena mereka mendapatkan langsung

santunan untuk pengobatan akibat kecelakaan kerja.
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Kemudian peneliti menanyakan adakah kemudahan akses yang diberikan
pemerintah kepada pihak nelayan dalam mengakses data nelayan yang akan
mendaftar, menurut Charles dan Jenny itu sudah ada aplikasi sendiri dibuat oleh
bpjs jadi nelayan menggunakan gadget sudah bisa melihat statusnya, premi yang
sudah dibayar dan mendaftar juga bisa, yang penting mereka mempunyai kartu
kusuka. Sedangkan menurut Suparman, Retno dan Tomi mereka mengatakan
bahwa mudah mendaftar asuransi nelayan hanya dengan menggunakan ktp dan
kartu kusuka, sejauh ini tidak ada kesulitan di saat mendaftar asuransi nelayan.

Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana koordinasi Dinas Kelautan
dan Perikanan Sumatera Utara dalam mendukung pelaksanaan program asuransi
nelayan, menurut Charles dan Jenny penyuluh asuransi nelayan ini mengadakan
sosialisasi dengan penyuluh kabupaten kota, penyuluh kabupaten kota mengirim
ke provinsi dan provinsi mengirim ke bpjs dengan proses yang cepat.

Kemudian peneliti menanyakan kembali bagaimana dinas mengatasi
kendala-kendala yang mungkin timbul dalam pelaksaanakan program asuransi
nelayan, menurut Jenny kendala yang dihadapi saat ini mungkin tidak ada, semua
karena dibantu oleh bpjs, dan bpjs ada di seluruh kabupaten kota Sumatera Utara,
jika ada permasalahan dari nelayan yang susah klaim bpjs pihak asuransi akan
segera menghubungi pihak bpjs by phone. Sedangkan menurut charless pernah
terjadi kendala yaitu di lapangan dalam mengusulkan nama nelayan untuk
memverifikasi nelayan, kendala yang lain tidak semua nelayan mempunyai kartu

kusuka karena mereka menganggap kartu kusuka tidak penting.
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Selanjutnya peneliti menanyakan apakah ada kendala dalam proses
pendaftaran atau klaim asuransi, menurut Jenny dan Charles provinsi Sumatera
Utara meminta tolong kepada penyuluh kabupaten kota untuk mendaftarkan
nama-nama nelayan melalui ktp supaya mendapatkan kartu kusuka agar bisa
langsung didaftarkan bpjs, untuk klaim sampai saat ini sangat mudah hanya 14
hari kerja jika ada surat kematian dari rumah sakit itu sudah bisa klaim.
Sedangkan menurut Suparman, Retno, Tomi dalam proses pendaftaran tidak ada
kendala, proses pendaftaran juga sangat mudah hanya melalui ktp saja, sedangkan
proses klaim mungkin memerlukan waktu cukup lama dan ada beberapa dokumen
yang harus disiapkan.

Kemudian peneliti menanyakan kembali mengenai apakah dinas
memberikan informasi yang jelas saat membuat asuransi nelayan agar
mempermudah nelayan saat mendaftar, menurut Charless dan Jenny pertama
Diskp menyurati kabupaten kota tentang persyaratan asuransi, sejak november
2025 dinas kelautan dan perikanan sumatera utara mengirim surat ke kabupaten
kota supaya mereka memberikan data kepada provinsi bahwasannya siapa saja
yang di asuransikan, untuk tahun 2025 saat ini kontrak dengan bpjs untuk asuransi
nelayan mulai dari 1 Maret sampai dengan 31 desember.

Peneliti menayakan pertanyaan terakhir yaitu bagaimana dinas
menindaklanjuti keluhan atau masukan dari nelayan terkait program asuransi,
menurut Jenny jika ada keluhan dari nelayan itu memang akan segera ditindak
lanjutin, misalnya nelayan susah klaim asuransi kami akan segera menghubungi

pihak bpjs dan itu sudah pasti ditangani, dan itu tidak perlu ajukan ke bpjs
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provinsi melalui bpjs kota masing-masing juga sudah langsung ditangani.
Sedangkan menurut Charless kami memberi kesadaran kepada nelayan lalu jika
nelayan sudah berumur 66 tahun mereka tidak bisa, karena dalam perjanjian ke
pihak penanggung seperti pihak asuransi ini hanya 66 tahun. Kita memberi
masukan bagi nelayan kadang kita turun ke lapangan banyak nelayan mengeluh
mereka belum mendapatkan asuransi. Karena anggaran terbatan kami
memberikan pencerahan kepada nelayan bahwa setiap tahun di setiap kabupaten
kota hanya mendapatkan 500 orang karena program terbatas, kami menyarankan
juga kepada dinas kabupaten kota menganggarkan juga untuk program iuran

kecelakaan kerja dan kematian supaya nelayan dapat menerima sepenuhnya.

4.2 Pembahasan

Setelah melakukan penulisan hasil penelitian, penulis akan melakukan
pembahasan terhadap komunikasi Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan
Sumatera Utara dalam Melaksanakan Program Asuransi Nelayan.

Nelayan merupakan komunitas yang berbeda dengan komunitas lainnya.
Rasa kebersamaan mereka begitu kuat sehingga nelayan diidentik dengan
kemiskinan. Perkerjaan mereka mengharuskan mereka dihadapkan dengan ombak
besar dan cuaca laut, serta berada di laut berhari-hari untuk menangkap ikan
dalam jumlah besar. Mereka mungkin berkelompok dan umumnya teduh. Selain
itu, banyak anak-anak nelayan yang tidak bersekolah karena harus membantu
orang tuanya melaut. Untuk menjamin eksitensinya, seluruh keluarga nelayan

berorientasi pada berbagai upaya yang menghasilkan pendapatan. Keluarga
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Nelayan membagi pekerjaan di antara anggotanya berdasarkan gender dan
tanggung jawab serta peran utama yang mereka lakukan (Wijaya & Fauzie, 2020).

Program asuransi nelayan merupakan salah satu upaya pemerintahan untuk
melindungi nelayan dari risiko yang dihadapi dalam aktivitas penangkapan ikan.
Dinas kelautan dan perikanan Sumatera Utara memiliki peran penting dalam
mengimplementasikan program ini. Komunikasi yang efektif antara Dinas
Kelautan dan Perikanan dengan nelayan menjadi kunci keberhasilan program
asuransi ini. Tujuan utama dari program ini adalah memberikan perlindungan
kepada nelayan kecil dari risiko kerja di laut, seperti kecelakaan, kematian, dan
risiko lain yang dapat meyebabkan hilangnya mata pencaharian mereka.

Di provinsi Sumatera Utara, Dinas Kelautan dan Perikanan memiliki peran
sentral dalam koordinasi, sosialisasi, verifikasi data, serta distribusi polis asuransi
kepada nelayan sasaran. Dalam proses pelaksanaannya, komunikasi organisasi
memegang peranan yang sangat penting karena menyangkut banyak pihak, mulai
dari internal organisasi, lintas instasi, hingga nelayan sebagai penerima manfaat,
efektivitas pelaksanaan program ini sangat tergantung pada kelancaran

komunikasi antar elemen tersebut.

4.2.1. Pola komunikasi organisasi dinas kelautan dan perikanan Sumatera
Utara dalam melaksanakan program asuransi nelayan

Dalam struktur organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara,
komunikasi organisasi dilakukan dalam dua dimensi, yaitu komunikasi internal

dan komunikasi eksternal.
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1.

Komunikasi internal merujuk pada proses pertukaran informasi di dalam

struktur organisasi Diskp sendiri. Komunikasi ini melibatkan pimpinan (kepada

dinas), kepala bidang, kepala seksi, hingga staf pelaksana teknis. Diskp

menggunakan model komunikasi vertikal dan horizontal untuk mematikan pesan

program asuransi nelayan dapat tersampaikan secara jelas dan efektif.

a)

b)

Komunikasi vertikal

Komunikasi vertikal dalam pelaksanaan asuransi nelayan dilakukan dari
pimpinan ke bawah (fop-down) dan jaga dari staf ke pimpinan (bottom-
up). Pimpinan Diskp memberikan instruksi melalui surat edaran, rapat
koordinasi, serta media digital resmi seperti email atau aplikasi
komunikasi internal. Rapat dinas rutin menjadi salah satu sarana utama
dalam menyampaikan arah kebijakan serta proges program asuransi
nelayan. Sementara itu, komunikasi bottom-up dilakukan ketika staf teknis
melaporkan hasil lapangan atau kendala implementasi kepada
atasan.namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa arus
informasi dari bawah sering kali terhambat birokrasi yang kaku, sehingga
laporan dari lapangan tidak selalu direspon cepat.

Komunikasi horizontal

Komunikasi horizontal terjadi antara pegawai yang berada dalam level
yang sama, seperti antar bidang ( misalnya antara bidang tangkap dan
bidang penyuluhan ). Komunikasi ini dibutuhkan dalam proses
sinkronisasi data nelayan, distribusi formulir pendaftaran, hingga

pelaporan realisasi program.
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Komunikasi eksternal menyasar para pemangku kepentingan di luar

organisasi, terutama nelayan sebagai target program. Komunikasi ini sangat

krusial akrena menentukan sejauh mana program asuransi nelayan dipahami

dan diterima oleh masyarakat nelayan. Diskp menerapkan beberapa

pendekatan komunikasi eksternal :

1.

Sosialisasi melalui pertemuan langsung, Dinas Kelautan dan Perikanan
Sumatera Utara mengadakan pertemuan langsung dengan nelayan
melalui penyuluh di berbagai daerah pesisir untuk menjelaskan
manfaat dan prosedur pendaftaran asuransi seperti yang dikatakan
narasumber Charless. Pertemuan ini juga menjadi ajang untuk
mendengarkan masukan dan keluhan dari nelayan.

Penggunaan media sosial dan website resmi, Diskp Sumatera Utara
memanfaatkan media sosial dan website resmi untuk menyebarkan
informasi terkait program asuransi. Hal ini bertujuan untuk
menjangkau nelayan yang mungkin tidak dapat hadir dalam pertemuan

langsung.

. Penyuluhan melalui penyuluh perikanan, penyuluh perikanan yang ada

dilapangan berperan sebagai jembatan komunikasi antara Dinas
Kelautan dan Perikanan dengan nelayan, seperti yang dikatakan
narasumber Jenny dan Charles mereka memberikan informasi dan

edukasi tentang program asuransi secara langsung kepada nelayan.
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4.2.2. Tantangan dalam melaksanakan program asuransi nelayan

Meskipun berbagai strategi telah diterapkan, Dinas Kelautan dan

Perikanan menghadapi beberapa tantangan dalam komunikasi program asuransi

nelayan, antara lain:

1.

Keterbatasan akses informasi, tidak semua nelayan memiliki akses
yang memadai terhadap teknologi informasi, sehingga informasi yang
disampaikan melalui media digital tidak menjangkau seluruh target.
Narasumber Jenny mengatakan bahwa nelayan yang tidak mempunyai
gadget akan susah mendapatkan informasi kecuali ada penyuluh
perikanan turun ke lapamgan.

Perbedaan tingkat pemahaman, tingkat pemahaman nelayan tentang
asuransi dan manfaatnya bervariasi. Beberapa nelayan mungkin masih
skeptis terhadap program ini, sehingga memerlukan pendekatan yang

lebih persuasif.

4.2.3. Dampak komunikasi terhadap implementasi Program asuransi nelayan

Komunikasi yang efektif berpengaruh terhadap keberhasilan program

asuransi nelayan, beberapa dampak positif yang terlihat antara lain :

l.

Peningkatan partisipasi nelayan, dengan adanya sosialisasi yang baik
jumlah nelayan yang mendaftar untuk program asuransi meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa nelayan mulai memahami pentingnya

perlindungan asuransi.
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2. Feedback yang konstruktif, melalui komunikasi dua arah, nelayan
dapat memberikan masukan yang berharga kepada Dinas Kelautan dan
Perikanan, sehingga program dapat disesuaikan dengan kebutuhan
mereka.

3. Kesadaran akan risiko, komunikasi yang dilakukan oleh Dinas
Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara juga meningkatkan kesadaran
nelayan tentang risiko yang dihadapi dalam pekerjaan mereka,

sehingga lebih proaktif dalam melindungi diri.
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Hasil penelitian ini adalah model yang sesuai dengan teori komunikasi
organisasi oleh  Goldhalber (1993) model yang dikemukakan oleh
narasumber menggunakan model komunikasi vertikal dan horizontal untuk
mematikan pesan program asuransi nelayan dapat tersampaikan secara
jelas dan efektif. Yang dijalankan melalui pola komunikasi vertikal (
atasan ke bawahan dan sebaliknya) serta horizontal (antarbidang dan staf).
Komunikasi internal ini penting dalam menyampaikan kebijakan,
koordinasi antarbagian, serta pengambilan keputusan terkait pelaksanaan

program.

. Komunikasi eksternal yang dilakukan Dinas Kelautan dan Perikanan

Sumatera Utara dalam menjangkau nelayan dilakukan melalui berbagai
strategi, seperti sosialisasi langsung di lapangan, pemanfaatan penyuluh
perikanan, serta penggunaan media sosial dan aplikasi digital. Namun,
efektivitas komunikasi ini sangat bergantung pada kondisi geografis,
tingkat literasi nelayan, dan ketersediaan akses teknologi di wilayah

pesisir.
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3.

Efektivitas komunikasi organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera
Utara tebukti berperan penting dalam meningkatkan partisipasi nelayan
dalam program asuransi terutama di wilayah yang memiliki strategi
komunikasi yang intensif dan pendekatan yang humanis. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi program pemerintah,
khususnya yang bersifat sosial seperti asuransi nelayan, sangat ditentukan
oleh kemampuan organisasi dalam menjalankam fungsi komunikasinya

dengan baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka saran penulis

berikan adalah :

1.

Hasil penelitian komunikasi organisasi dinas kelautan dan perikanan
sumatera utara dalam melaksanakan program asuransi nelayan ini semoga
dapat membantu peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi atau
perbandingan untuk penelitian.

Memperkuat koordinasi dengan instansi lain seperti Dinas kependudukan,
Dinas sosial, dan pihak asuransi supaya mempercepat proses verifikasi
data, distribusi polis, dan penanganan klaim.

Diharapkan Diskp Sumatera Utara sebaiknya meningkatkan kegiatan
sosialisasi secara langsung di daerah pesisir, khususnya di wilayah yang

belum terjangkau informasi secara menyeluruh.
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10.

LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan :

Bagaimana dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Utara dalam
Menyusun perencanaan terkait dengan program asuransi nelayan?

Apa saja target yang ingin dicapai melalui program asuransi nelayan ini?

Seberapa penting asuransi bagi seorang nelayan? Dan Apakah nelayan merasa
terbantu dengan adanya program asuransi nelayan ini?

Adakah kemudahan akses yang diberikan pemerintah kepada pihak nelayan
dalam mengakses data nelayan yang akan mendaftar?

Bagaimana Koordinasi Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara dalam
mendukung pelaksanaan program asuransi nelayan?

Bagaimana dinas memastikan bahwa penyuluh perikanan memiliki
pemahaman yang baik tentang program asuransi sehingga dapat memotivasi
nelayan untuk mengikuti program asuransi nelayan?

Bagaimana dinas mengatasi kendala-kendala yang mungkin timbul dalam
pelaksanaan program asuransi nelayan?

apakah ada kendala yang anda hadapi dalam proses pendaftaran atau klaim
asuransi?

Apakah dinas memberikan informasi persyaratan yang jelas saat membuat
asuransi agar mempermudah melayan saat mendaftar?

Bagaimana dinas menindaklanjuti keluhan atau masukan dari nelayan terkait
program asuransi?
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditasi Unggul Badan Akreditasi Naslonal Perguruan Tinggi No. 174/SK/BAN-PT/AK Ppy/PT/II2024
U M s Pusat Adninistrast alan MukhtarBasr No. 3 Medan 20238 Tep. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474- 6631003
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Nomor : 622/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 13 Ramadhan 1446 H
Lampiran : -.- 13 Maret  2025M

Hal : Mohon Diberikan izin
Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Utara
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Utara, atas nama :

Nama mahasiswa : FRISTY DWIJAYANTI

NPM : 2103110283

Program Studi : IlImu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : KOMUNIKASI ORGANISASI DINAS
KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI
SUMATERA UTARA DALAM
MELAKSANAKAN PROGRAM
ASURANSI NELAYAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA UTARA
DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN

Jalan Sei Batugingging No. 6, Medan, Kode Pos 20154
Telepon (061) 4568819 Faksimile (061) 4153335
Pos-el program. dkpsu@yahoo.com, Laman dkp.sumutprov.go.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Medan, / 7 Maret 2025
: 800/ 029) 12025
: Biasa

: Pengakhiran Kegiatan Izin
Penelitian/Riset

Kepada Yth. Dekan, Fakultas llmu Sosial dan limu Politik

di-

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Tempat

Sehubungan dengan surat dari Dekan, Fakultas limu sosial dan llmu Politik,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Nomor : 622/KET/II.3-AU/UMSU-
03/F/2025 tanggal 13 Maret 2025 perihal Permohonan Izin Melaksanakan
Kegiatan Penelitian/Riset, di Dinas Kelautan dan perikanan Provinsi Sumatera
Utara, maka bersama ini kami sampaikan bahwa:

Nama . Fristy Dwi Jayanti

NIM : 2103110283

Program Studi : lImu Komunikasi

Judul Penelitian : Komunikasi Organisasi Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Sumatera Utara Dalam
Melaksanakan Program Asuransi Nelayan.

Telah berakhirnya melaksanakan Kegiatan Penelitian/Riset pada tanggal
17 Maret 2025 di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Utara
dengan baik.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih




Nama Lengkap

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama

Alamat

No. hp

Email

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Biodata Penelitian

: Fristy Dwi Jayanti

: Sidodadi, 29-01-2003
: Perempuan

: Islam

: Dusun Sidodadi C

: 082261564844

: fristydwijayantis @gmail.com

: Sukri
: Suginem
: Petani

: Ibu Rumah Tangga
: Dusun Sidodadi C

Riwayat Pendidikan Formal

SD
SMP
SMA
S1

: SD Negeri 112195 Pangkatan 10
: MTs Swasta Al-Ittihad Aek Nabara
: SMA Negeri 1 Bilah Hulu

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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